BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Seperti yang telah peneliti paparkan pada bab sebelumnya, berkaitan
dengan sepak terjang Partai Kebangkitan Bangsa DPW Trenggalek, peneliti
menyimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1. Pendidikan Politik bagi masyarakat yang dilakukan PKB Trenggalek
juga merupakan ajang pendekatan kader PKB dengan masyarakat
sehingga antara politisi dan warga memiliki hubungan erat yang
bertujuan agar PKB bisa menyerap berbagai aspirasi dari bawah tanpa
batas. Inilah juga salah satu cara yang diterapkan PKB magar dicintai
masyarakat, terbukti dalam hal legislatif PKB Kabupaten Trenggalek
memiliki suara terbanyak saat ini.

2. Kegiaan pendidikan politik yang di lakukan oleh Partai Kebangkitan
Bangasa (PKB) Trenggalek telah sesui dengan apa yang dituangkan
dalam Undang-Undang No 2 Tahun 2011 tentang Partai Politik yang
mengatakan bahwa pendidikan politik bagi masyarakat harus
dilaksanakan dengan anggaran dana bantuan politik minimal 60 persen
dari total keseluruhan yang didapat.

3. pendidikan politik bagi masyarakat yang dilakukan oleh Partai
Kebangkitan Bangsa di Kabupaten Trenggalek ini adalah membahas
kegiatan politik yang baik. Definisi baik dalam ruang lingkup ini artinya

tidak menyimpang dari ajaran Islam dan juga melanggar peraturan
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negara. Hal ini terdapat dasar yang kuat dari fakta sejarah dimana
sebabagian besar sahabat Nabi telah melakukan kebijakan publik padahal
tidak dijelaskan hukumnya secara terperinci dan transparan di dalam
agama. Sebagai contoh, proses penyatuan ayat-ayat Al-Qur’an dalam
satu mushaf seperti yang dilakukan Abu Bakar. Yang menjadi benang
merahnya adalah hal tersebut tidak menyimpang dari ajaran Islam dan

juga peraturan negara.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, peneliti
menyadari terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, peneliti
menyarankan sebagai berikut :
1. Akademisi
a. Peneliti menyarakan agar penelitian ini bisa dilanjutkan dengan
menggunakan teori yang berbeda agar bisa menganalisis lebih jauh.
b. Peneliti menyarakan agar meneliti objek partai lain agar melihat
bagaimana partai lain memberikan pendidikan politik.
2. Praktis
Peneliti menyarankan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi
dan penjelasan lebih mendalam bagi peneliti lain bahwa partai politik dan
pendidikan politik merupakan dua hal yang saling bersangkutan dan tidak

bisa dilepaskan.



